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PUTUSAN
Nomor 131/PID.B/2018/PT PBR

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Tinggi Pekanbaru yang mengadili perkara-perkara pidana
dalam peradilan tingkat banding telah menjatuhkan putusan seperti tersebut
dibawah ini dalam perkara Terdakwa :

Terdakwal Q
. Nama lengkap : KARIMUN Als MUN Als KARIM Bin T%%‘(T;

. Tempat lahir . Pematang Serai;

. Umur/Tanggal lahir : 23 Tahun/9 Desember 1994; ‘%’;

. Jenis kelamin . Laki-laki;
. Kebangsaan . Indonesia; §

. Tempat tinggal . Desa Pematang S un VIl Gg. Damai Kec.

Tanjung Pura KabN_angkat Sumatera Utara;
. Agama . Islam;

8. Pekerjaan . Buruh; E@

Terdakwa Karimun ';&un Alias Karim Bin Turarat ditahan dalam
tahanan rutan oleh:

1. Penyidik sejak tan@omober 2017 sampai dengan tanggal 6 November

o 00~ W N PP

~

2017; \
2. Penyidik P%%Qngan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 7 November

2017 engan tanggal 16 Desember 2017;

erpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal

ember 2017 sampai dengan tanggal 14 Januari 2018;

untut Umum sejak tanggal 15 Januari 2018 sampai dengan tanggal
31Januari 2018;

5. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 1 Februari 2018 sampai dengan
tanggal 2 Maret 2018;

6. Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 3 Maret 2018
sampai dengan tanggal 1 Mei 2018;

Hal. 1 dari 15 Hal.Putusan.No.131/Pid.B/2018/PT.PBR

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1



. Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

" putusan.mahkamahagung.go.id

7. Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Tinggi Pekanbaru sejak tanggal 2 Mei
2018 sampai dengan tanggal 15 Mei 2018;

8.Penahanan Hakim Pengadilan Tinggi sejak tanggal 16 Mei 2018 sampai
dengan tanggal 14 Juni 2018 ;

9.Perpanjangan Penahanan oleh Ketua Pengadilan Tinggi sejak tanggal 15 Juni

2018 sampai dengan tanggal 13 Agustus 2018;

Terdakwall

1. Nama lengkap : JON PIRNANDO Als NANDO Bin JALAL ;

2. Tempat lahir . Sibiru (Sumut);

3. Umur/Tanggal lahir : 20 Tahun/10 Juni 1997, %?»

4. Jenis kelamin . Laki-laki; ‘%

5. Kebangsaan . Indonesia;

6. Tempat tinggal : Desa Pulau Banyak G .%E?Labu Kec. Tanjung

Pura Kab. Langkat ra Utara;

7. Agama . Islam; X
8. Pekerjaan : Buruh; CQ:
Terdakwa Jon Pirnando & ndo Bin Jalaludin ditahan dalam

tahanan rutan oleh: &
1. Penyidik sejak tanggal @ob r 2017 sampai dengan tanggal 7 November

2017,
2. Penyidik Perpanjafiga zOIeh Penuntut Umum sejak tanggal 8 November
2017 sampai

anggal 17 Desember 2017;
njgngan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal

18 De @ 017 sampai dengan tanggal 14 Januari 2018;
4. P ‘%Umum sejak tanggal 15 Januari 2018 sampai dengan tanggal
ari 2018;
S%kim Pengadilan Negeri sejak tanggal 1 Februari 2018 sampai dengan
tanggal 2 Maret 2018;
6. Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 3 Maret 2018
sampai dengan tanggal 1 Mei 2018;

7. Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Tinggi Pekanbaru sejak tanggal 2 Mei
2018 sampai dengan tanggal 15 Mei 2018;
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8. Penahanan Hakim Pengadilan Tinggi sejak tanggal 16 Mei 2018 sampai
dengan tanggal 14 Juni 2018 ;
9.Perpanjangan Penahanan oleh Ketua Pengadilan Tinggi sejak tanggal 15 Juni

2018 sampai dengan tanggal 13 Agustus 2018 ;

Para Terdakwa didampingi oleh Destiur Ida, S.H., Advokat / Penasihat
Hukum beralamat Jalan Sultan Syarif Kasim No.356 Dumai, berdasarkan

penetapan penunjukan oleh Hakim Ketua Majelis, Nomor 28/Pen.Pid/20Lk8/PN

Dum tanggal 21 Maret 2018;
Pengadilan Tinggi Tersebut ; 24 b?»
1. Setelah membaca Penetapan Wakil Ketua Pengadi néj i'nggi Pekanbaru
Nomor: 131/PID.B/2018/PT.PBR, tanggal ni 2018 tentang
Penunjukan Majelis Hakim yang mem an mengadili perkara
Pidana atas nama Karimun Alias Mun Alias'Karim Bin Turarat;
2. Telah membaca berkas perkar Qab urat-surat yang bersangkutan
dengan perkara tersebut seﬂ;;@\ resmi Putusan Pengadilan Negeri

Dumai Nomor 28/Pid. N.Dum, tanggal 9 Mei 2018 dalam
Perkara para Terdakw. btt diatas;

Menimbang, bah\% ra Terdakwa diajukan ke persidangan oleh
r

Penuntut Umum did@b dasarkan surat dakwaansebagai berikut:
PRIM Q

Bﬂ;' terdakwa terdakwa |. Karimun Alias Mun Alias Karim Bin
Tura n terdakwa 1. Jon Pirnando Alias Nando Bin Jalaludin,
p Inggu tanggal 16 Juli 2017 sekira jam 21.00 WIB atau setidak-tidaknya
pada waktu lain dalam bulan Juli tahun 2017, bertempat disebuah rumah JI.
Ratu Sima RT. 05 Kel. Purnama Kec. Dumai Barat — Kota Dumaiatau setidak-
tidaknya di tempat lain dimana Pengadilan Negeri Dumai berwenang mengadili
perkara ini, “telah dengan sengaja secara bersama-sama dengan
direncanakan lebih dahulu menghilangkan nyawa orang orang lain ”, yaitu
korban Mulyadi, perbuatan tersebut dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai
berikut :
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- Bahwa berawal pada hari Rabu tanggal 12 Juli 2017 sekira jam 13.00 WIB
terdakwa | dan terdakwa Il sampai dari Pekanbaru ke Dumai untuk bekerja
sebagai penjual martabak bersama dengan saksi Eki, kemudian terdakwa |
dan terdakwa Il menuju kerumah saksi Eki yang beralamat di Jl.Ratu Sima
RT.05 Kel.Purnama Kec.Dumai Barat — Kota Dumai,dan setelah sampai
terdakwa | dan terdakwa Il melihat saksi korban Mulyadi sedang tidur siang
di rumah saksi Eki, lalu terdakwa | bertanya kepada korban Mulyadi “ Bang
Eki mana?’, lalu dijawab korban Mulyadi “Bang Eki pulang kanfpung
saudaranya sakit, kemudian terdakwa | bertanya lagi "Kira-ki %an
pulangnya?’, lalu dijawab korban Mulyadi “Lama Lagi Pulan %

itu korban Mulyadi menyuruh terdakwa | dan terdakwa é%jmasuk ke

dalam rumah, kemudian terdakwa | bercerita kepada kor ulyadi perihal

telah

dan saat itu korban
ng Eki Jual Martabak
“Kalian Ngapain Ke

terdakwa | dan terdakwa I menemui korban Mulyadi,
Mulyadi mengatakan “Orang Yang Bekerja De@
Dan Disini Sudah Satu Bulan’, sembari nyakan
Dumai?’, lalu dijawab terdakwa I“Kamé&l\/l
Kesini Sudah Tidak Ada Duit Lagi

au Jual Martabak Dan Kami
tara Bang Eki masih Lama, Bisa
Nggak Kami Menginap Disinf korban Mulyadi menjawab “Yaudah
Kalian Bantu-bantu Di n h Wlenjelang Bang Eki Pulang’, kemudian
setelah perbincangan %ut terdakwa | dan terdakwa Il tinggal di rumah
saksi Eki bersama n korban Mulyadi. Kemudian pada hari ketiga
sekira jam 17 \&trdakwa | dan terdakwa Il melihat saksi korban
Mulyadi peralan martabak, lalu terdakwa | dan terdakwa Il langsung
mencali eceh untuk membeli rokok , hingga terdakwa | menemukan
uan Qu})o,-(lima ratus rupiah) di atas lemari, lalu terdakwa | dan
‘% I masuk ke dalam kamar rumah saksi Eki dan menemukan 2
Qg{ untai perhiasan kalung, 2 (dua) untai perhiasan gelang, 2(dua) buah
perhiasan cincin beserta tiga lembar surat Perhiasan cincin dan kalung
tersebut, lalu terdakwa | mengatakan kepada terdakwa Il “Ada Ketemu
Perhiasan Ni” ,lalu terdakwa Il memeriksa Perhiasan tersebut dan berkata
‘Kita Jual Atau Nggk?’, lalu terdakwa | menjawab “Yaudah Kita Jual Aja
Nanti’, kemudian terakwa | dan terdakwa Il pergi keluar rumah dengan
berjalan kaki untuk menjual Perhiasan yang diambil sebelumnya, lalu sekira

jam 17.30 WIB pada saat berada di daerah Terminal Kelakap Tujuh
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terdakwa | bertemu dengan seorang laki-laki yang tidak dikenali dan
bertanya di mana tempat jual perhiasan sembari menunjukkan perhiasan
beserta suratnya, lalu laki-laki tersebut menunjukkan arah dimana tempat
Toko Emas yang ditanyakan terdakwa |, lalu kemudian terdakwa | dan
terdakwa Il pergi menuju ke tempat Toko Emas yang dimaksud dan melihat
Toko Emas tersebut telah tutup, melihat hal tersebut terdakwa | dan
terdakwa Il langsung kembali pulang ke rumah saksi Eki dan sampai di
rumah saksi Eki sekira jam 20.30 WIB, kemudian sekira jam 24. B
korban Mulyadi pulang ke rumah sehabis berjualan ma %ﬁ
mengeluarkan kasur dari dalam kamar tidur saksi Eki sambil m ?qp upkan

lagu di Loudspeaker dengan suara pelan, lalu bebera t”kemudian

lu

saksi Lina yang merupakan istri dari saksi Eki mengelp rban Mulyadi,
setelah pembicaraan tersebut itu korban Mulyadi Jangsdng masuk ke dalam
kamar tidur saksi Eki sambil berjalan kes%( mari seperti mencari
sesuatu, kemudian saat itu terdakwa | mengataka

“Ketahuan Kita Ni Ndo’, setelah it Kﬁ
kepada terdakwa | dan terdakwa II(* Ada Ngambil Perhiasan?’, lalu
terdakwa | dan terdakwa Il me Tidak Ada, Sumpah Tidak Ada’, lalu

korban Mulyadi mengataka etlah Kalian? perhiasan Sudah Tidak Ada

n kepada terdakwa Il

n Mulyadi langsung bertanya

Lagi Di bawah KasurKemudian korban Mulyadi langsung menunjuk ke
arah terdakwa | da akwa Il sambil mengatakan “Kau Yang Ambil
perhiasan Itu alu disaat bersamaan saksi Eki menelpon korban
Mulyadi da Kgﬁ‘y

berblc%ﬂ%n saksi Eki, dalam pembicaraan ditelpon tersebut saksi Eki

enyerahkan Handphonenya kepada terdakwa | untuk

men “Yaudahlah Kalian Selesaikan Aja Baik-baik Di sananya,
%‘%Lama Lagi Pulang, Yaudhlah Abangkan Tau Kau Orang Pasar,

etélah itu terdakwa | dan terdakwa Il mengobrol bersama dengan korban
Mulyadi sembari memarahi terdakwa | dan terdakwa Il kemudian
mendorong terdakwa | namun terdakwa | tidak melawan, kemudian
terdakwa | dan terdakwa Il langsung pergi berbaring di tempat tidur  dan
korban Mulyadi berbaring menonton TV sambil memainkan Handphonenya,
lalu pada saat itu terdakwa Il mengetikkan kalimat di Handphonenya dan
menunjukkan kepada terdakwa | yang bertuliskan “Ayo Kita Bantai Dia Yuk

Dari Pada Kita Dilaporkan Ke Polisi’, lalu terdakwa | mengganggukan
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kepala ke arah terdakwa II, setelah itu terdakwa | dan terdakwa Il langsung
mencari sesuatu yang bisa digunakan untuk melakukan pembunuhan
tersebut sambil berjalan pelan, lalu terdakwa I menemukan kayu dan
menyerahkan kepada terdakwa | namun karena kayu tersebut terasa ringan
terdakwa | langsung meletakkan kayu tersebut dan mengambil besi di
samping tempat tidur, lalu besi tersebut diserahkan kepada terdakwa Il
namun terdakwa Il kembali menyerahkan kepada terdakwa | sambil
mengatakan “Yaudah Kau Bantai Aja’, lalu terdakwa | langsung
memegang besi tersebut dengan kedua tangannya sambil %
korban Mulyadi dari arah samping kemudian terdakwa?%'

n

mengayunkan besi tersebut ke arah leher dan kepal;%

ati
gsung
Mulyadi
sebanyak 2(dua) kali, sehingga korban Mulyadi terlihat i terkejut dan
nan, lalu kemudian
terdakwa Il sambil

| korban Mulyadi ke arah

kepala korban Mulyadi bergerak ke arah Kkiri

terdakwa | menyerahkan besi tersebut
mengatakan “Nah’, setelah itu terdakwa @u
o

leher bagian belakang dan wajah Mulyadi sembari terdakwa |

membesarkan suara Loudspeake kemudian berdiri di belakang
terdakwa II, setelah itu terdak gsung masuk ke dalam kamar  tidur
saksi Eki untuk mencari-cx%l ng yang berharga dan tidak menemukan

| keluar dari kamar saksi Eki dan melihat ada

sesuatu, kemudian ter
1(satu) buah tas wa ftam yang berada di dekat korban Mulyadi, lalu
terdakwa | me r tas tersebut dan ditemukan dompet warna cokelat
yang beris@r&ng sejumlah Rp.600.000,-(enam ratus ribu rupiah),

kemudi wa | langsung mengambil uang tersebut dan menarik kain
seli %Jk menutupi wajah saksi korban Mulyadi, lalu terdakwa | dan
%‘%a I mengambil kunci sepeda motor di atas rak TV dan mengemasi
akKaian masing-masing kemudian terdakwa | menepuk bahu terdakwa I
sambil mengatakan “Ayo Pergi Kita”, selanjutnya terdakwa | dan terdakwa II
langsung pergi meninggalkan tempat kejadian menggunakan sepeda motor
saksi Eki ke arah Bukit Timah yang akan menuju ke Medan - Sumatera
Utara;
- Berdasarkan Surat Visum Et Repertum Rumah Sakit Bhayangkara
Pekanbaru No.Ver/ 93 / VII / 2017/ RSB vyang ditandatangani oleh

dr.Mohammad Tegar Indrayana, SpF telah melakukan pemeriksaan luar
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dan pemeriksaan dalam terhadap korban Mulyadi dengan kesimpulan
pemeriksaan ditemukan bengkak pada leher dan kepala, luka lecet pada
dagu, leher dan dada, memar pada kelopak mata, leher, dada dan bahu,
luka terbuka pada kepala, resapan darah pada kulit kepala bagian dalam,
batang otak dan otot leher, pendarahan pada otak, serta patahnya tulang
rahang, tulang rawan gondok dan tulang rawan cincin akibat kekerasan
tumpul, sebab mati mayat ini akibat kekerasan tumpul pada leher yang
menimbulkan gangguan jalan nafas.

Perbuatan para terdakwa sebagaimana diatur dan dianc Qna

dalam Pasal 340 Jo Pasal 55 Kitab Undang Undang Hukum Pidan ?a»%

SUBSIDAIR: :%

Bahwa terdakwa | Karimun Alias Mun Alias Bin Turahat

do Bin Jalaludin

.00 WIB atau setidak-
17, bertempat disebuah
rumah Jl. Ratu Sima RT.05 Kel.Purnama mai Barat — Kota Dumaiatau
setidak-tidaknya di tempat lain dima %

bersama-sama dengan terdakwa Il. Jon Pirnando Alids
pada hari Minggu tanggal 16 Juli 2017 sekira j
tidaknya pada waktu lain dalam bulan Juli ta

dilan Negeri Dumai berwenang
mengadili perkara ini, telah den gaja menghilangkan nyawa orang
orang lain terhadap korban& i,yang dilakukan para terdakwa dengan
cara sebagai berikut: %

- Bahwa berawal pada j’Rabu tanggal 12 Juli 2017 sekira jam 13.00 WIB
terdakwa | dan a Il sampai dari Pekanbaru ke Dumai untuk bekerja
sebagai pe 4xrtabak bersama dengan saksi Eki, kemudian terdakwa |

dan ter k%ﬂl menuju kerumah saksi Eki yang beralamat di Jl.Ratu Sima

RT. %ﬁumama Kec.Dumai Barat — Kota Dumai,dan setelah sampai

Q‘% | dan terdakwa Il melihat saksi korban Mulyadi sedang tidur siang

i Fimah saksi Eki, lalu terdakwa | bertanya kepada korban Mulyadi “ Bang

Eki mana?’, lalu dijawab korban Mulyadi “Bang Eki pulang kampung

saudaranya sakit, kemudian terdakwa | bertanya lagi "Kira-kira kapan

pulangnya?’, lalu dijawab korban Mulyadi “Lama Lagi Pulangnya’, setelah
itu korban Mulyadi menyuruh terdakwa | dan terdakwa Il untuk masuk ke
dalam rumah, kemudian terdakwa | bercerita kepada korban Mulyadi perihal
terdakwa | dan terdakwa Il menemui korban Mulyadi, dan saat itu korban

Mulyadi mengatakan “Orang Yang Bekerja Dengan Bang Eki Jual Martabak
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Dan Disini Sudah Satu Bulan’, sembari menanyakan “Kalian Ngapain Ke
Dumai?’, lalu dijawab terdakwa | “Kami Juga Mau Jual Martabak Dan Kami
Kesini Sudah Tidak Ada Duit Lagi Sementara Bang Eki masih Lama, Bisa
Nggak Kami Menginap Disini?”, lalu korban Mulyadi menjawab “Yaudah
Kalian Bantu-bantu Di rumah Menjelang Bang Eki Pulang’, kemudian
setelah perbincangan tersebut terdakwa | dan terdakwa Il tinggal di rumah
saksi Eki bersama dengan korban Mulyadi. Kemudian pada hari ketiga
sekira jam 17.00 WIB terdakwa | dan terdakwa Il melihat saksi ban
Mulyadi pergi berjualan martabak, lalu terdakwa | dan terdakwa ﬁng
mencari uang receh untuk membeli rokok , hingga terdakwa | J%;ukan
uang Rp.500,-(lima ratus rupiah) di atas lemari, lal R;\ | dan

terdakwa Il masuk ke dalam kamar rumah saksi Eki menemukan 2

(dua) untai perhiasan kalung, 2 (dua) untai perhi

perhiasan cincin beserta tiga lembar surat l@
tersebut, lalu terdakwa | mengatakan ke terdakwa Il “Ada Ketemu

ang, 2(dua) buah

an cincin dan kalung

Perhiasan Ni” lalu terdakwa Il memeriks hiasan tersebut dan berkata

“Kita Jual Atau Nggk?’, lalu terdakw. enjawab “Yaudah Kita Jual Aja
Nanti”, kemudian terakwa | akwa Il pergi keluar rumah dengan
berjalan kaki untuk menjual %san yang diambil sebelumnya, lalu sekira
jam 17.30 WIB pad%u berada di daerah Terminal Kelakap Tujuh
terdakwa | bertemu an seorang laki-laki yang tidak dikenali dan
bertanya di m epmpat jual perhiasan sembari menunjukkan perhiasan
beserta sur a\alu laki-laki tersebut menunjukkan arah dimana tempat
Toko akjang ditanyakan terdakwa |, lalu kemudian terdakwa | dan
terd pergi menuju ke tempat Toko Emas yang dimaksud dan melihat
% Emas tersebut telah tutup, melihat hal tersebut terdakwa | dan
erdakwa Il langsung kembali pulang ke rumah saksi Eki dan sampai di
rumah saksi Eki sekira jam 20.30 WIB, kemudian sekira jam 24.00 WIB
korban Mulyadi pulang ke rumah sehabis berjualan martabak, lalu
mengeluarkan kasur dari dalam kamar tidur saksi Eki sambil menghidupkan
lagu di Loudspeaker dengan suara pelan, lalu beberapa saat kemudian
saksi Lina yang merupakan istri dari saksi Eki menelpon korban Mulyadi,
setelah pembicaraan tersebut itu korban Mulyadi langsung masuk ke dalam

kamar tidur saksi Eki sambil berjalan kesana kemari seperti mencari
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sesuatu, kemudian saat itu terdakwa | mengatakan kepada terdakwa Il
“Ketahuan Kita Ni Ndo’, setelah itu korban Mulyadi langsung bertanya
kepada terdakwa | dan terdakwa Il “Kalian Ada Ngambil perhiasan?’, lalu
terdakwa | dan terdakwa Il menjawab “Tidak Ada, Sumpah Tidak Ada’, lalu
korban Mulyadi mengatakan “Betullah Kalian? perhiasan Sudah Tidak Ada
Lagi Di bawah Kasur’, kemudian korban Mulyadi langsung menunjuk ke
arah terdakwa | dan terdakwa Il sambil mengatakan “Kau Yang Ambil
perhiasan Iltu Kan?’, lalu disaat bersamaan saksi Eki menelpon ban
Mulyadi dan lalu menyerahkan Handphonenya kepada terdak ﬁ
berbicara dengan saksi Eki, dalam pembicaraan ditelpon terse \%;i Eki

mengatakan “Yaudahlah Kalian Selesaikan Aja Baik- % sananya,
Abang Lama Lagi Pulang, Yaudhlah Abangkan T u‘% rang Pasar’,
setelah itu terdakwa | dan terdakwa I mengobr@a dengan korban
Mulyadi sembari memarahi terdakwa | rdakwa Il kemudian

mendorong terdakwa | namun terdakwa%ti ak melawan, kemudian

=

u

terdakwa | dan terdakwa Il langsung pefg aring di tempat tidur dan
korban Mulyadi berbaring menont mbil memainkan Handphonenya,
lalu pada saat itu terdakwa etikkan kalimat di Handphonenya dan
menunjukkan kepada terda JXang bertuliskan “Ayo Kita Bantai Dia Yuk
Dari Pada Kita Dilap% Ke Polisi’, lalu terdakwa | mengganggukan
kepala ke arah terda , setelah itu terdakwa | dan terdakwa Il langsung
mencari sesua \‘)?Y;r:g bisa digunakan untuk melakukan pembunuhan
tersebut sa eralan pelan, lalu terdakwa II menemukan kayu dan
menyerahbk pada terdakwa | namun karena kayu tersebut terasa ringan
terd langsung meletakkan kayu tersebut dan mengambil besi di
%' g tempat tidur, lalu besi tersebut diserahkan kepada terdakwa I
amun terdakwa Il kembali menyerahkan kepada terdakwa | sambil
mengatakan “Yaudah Kau Bantai Aja’, lalu terdakwa | langsung
memegang besi tersebut dengan kedua tangannya sambil mendekati
korban Mulyadi dari arah samping kemudian terdakwa | langsung
mengayunkan besi tersebut ke arah leher dan kepala korban Mulyadi
sebanyak 2(dua) kali, sehingga korban Mulyadi terlihat seperti terkejut dan
kepala korban Mulyadi bergerak ke arah kiri dan kanan, lalu kemudian

terdakwa | menyerahkan besi tersebut kepada terdakwa Il sambil
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mengatakan “Nah’, setelah itu terdakwa I memukul korban Mulyadi ke arah
leher bagian belakang dan wajah korban Mulyadi sembari terdakwa |
membesarkan suara Loudspeaker dan kemudian berdiri di belakang
terdakwa II, setelah itu terdakwa | langsung masuk ke dalam kamar tidur
saksi Eki untuk mencari-cari barang yang berharga dan tidak menemukan
sesuatu, kemudian terdakwa | keluar dari kamar saksi Eki dan melihat ada
1(satu) buah tas warna hitam yang berada di dekat korban Mulyadi, lalu
terdakwa | membongkar tas tersebut dan ditemukan dompet warna elat
yang berisikan uang sejumlah Rp.600.000,-(enam ratus ri@h),

ik kain

selimut untuk menutupi wajah saksi korban Mulyadi, | wa | dan

kemudian terdakwa | langsung mengambil uang tersebut dan

terdakwa Il mengambil kunci sepeda motor di atas rak n mengemasi
pakaian masing-masing kemudian terdakwa | neplk” bahu terdakwa I
sambil mengatakan “Ayo Pergi Kita’, selanjutn%? akwa | dan terdakwa |l
langsung pergi meninggalkan tempat kej i&n

saksi Eki ke arah Bukit Timah yang %ynenuju ke Medan - Sumatera

ggunakan sepeda motor

Utara,
- Berdasarkan Surat Visum pertum Rumah Sakit Bhayangkara
Pekanbaru No.Ver/ 93 /(W »'2017/ RSB yang ditandatangani oleh

dr.Mohammad Tegar )@ana, SpF telah melakukan pemeriksaan luar
dan pemeriksaan d?cp terhadap korban Mulyadi dengan kesimpulan
pemeriksaan di W bengkak pada leher dan kepala, luka lecet pada
dagu, leher %

luka te% da kepala, resapan darah pada kulit kepala bagian dalam,

da, memar pada kelopak mata, leher, dada dan bahu,

bata dan otot leher, pendarahan pada otak, serta patahnya tulang
‘%tulang rawan gondok dan tulang rawan cincin akibat kekerasan
%ul, sebab mati mayat ini akibat kekerasan tumpul pada leher yang
menimbulkan gangguan jalan nafas;
Perbuatan para terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 338 jo Pasal 55 Kitab Undang Undang Hukum Pidana.
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

Hal. 10 dari 15 Hal.Putusan.No.131/Pid.B/2018/PT.PBR

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

1. Menyatakan Para Terdakwa Karimun Alias Mun Alias Karim Bin
Turahatbersama-sama dengan terdakwa Jon Pirnando Alias Nando Bin
Jalaludinterbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana “Secara bersama-sama melakukan pembunuhan berencana”
sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 340 Jo Pasal 55
KUHP.

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Karimun Alias Mun Alias Karim
Bin Turahat dan terdakwa Jon Pirnando Alias Nand Bin
Jalaludindengan Pidana penjara selama20 Tahun Penjara @wgi
dengan masa penahanan yang telah dijalankan oleh terda@e'ngan
perintah terdakwa tetap ditahan;

3. Menyatakan barang bukti berupa: ‘%

- 1 (satu) lembar surat Mas Perak dari Toko Mutiara Silver;
- 2 (dua) untai perhiasan rantai gelang tanga%
- 2 (dua) untai perhiasan rantai kalung;

- 1 (satu) buah kasur busa warna pu nyang ada bercak darah;

- 1 (satu) buah selimut bermotif Bu arna hijau putih yang ada bercak

darah;
- 1 (satu) buah tangkai r }p mobil warna hitam;

- 1 (satu) buah patab%ck atap mobil warna hitam;
- 1 (satu) buah do% ilik korban Mulyadi;
Dikembalika a saksi Eki Chandra.

4. Membeban r‘xfada para Terdakwa untuk membayar biaya Perkara
masing-ma sebesar Rp.2.000,- (dua ribu rupiah);

bang, bahwa setelah mendengar Nota Pembelaan (Pledooi)
% ara Terdakwa yang disampaikan secara lisan dipersidangan
Q tanggal2 Mei 2018 dan pada pokoknya Para Terdakwa telah
menyadari dan menyesali sepenuhnya akan perbuatannya serta
berjanji tidak akan mengulanginya lagi. Oleh karena itu, kiranya dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi Majelis Hakim yang memeriksa
dan mengadili perkara ini untuk dapat kiranya menjatuhkan hukuman

yang seringan-ringannya terhadap Para Terdakwa;
Menimbang, bahwa berdasarkan atas tuntutan pidana Penuntut Umum

dan pembelaan dari para Terdakwa tersebut Pengadilan Negeri Dumai telah
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menjatuhkan putusan Nomor 28/Pid.B /2018/PN Dumtanggal 9Mei 2018, yang
amarnya sebagai berikut :

MENGADILL

1. Menyatakan Terdakwa | KARIMUN Als MUN Als KARIM Bin
TURAHAT danTerdakwa 1. JON PIRNANDO Als NANDO Bin
JALALUDIN, telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan Tindak Pidana “Pembunuhan Berencana Yang Dilakukan

Secara Bersama-sama” sebagaimana dalam dakwaan 4Rrimair

Penuntut Umum; %

2. Menjatunkan pidana terhadap Para Terdakwa oleh jtu dengan

Pidana Penjara masing-masing seumur hidup;

3. Menetapkan Para Terdakwa tetap ditahan;

4. Menetapkan Barang Bukti berupa: %g)

- 1 (satu) lembar surat Mas Perak d& 0 Mutiara Silver;
- 2 (dua) untai perhiasan rantai_gel

- 2 (dua) untai perhiasan r t@ung;

- 1 (satu) buah kasur b a putih biru yang ada bercak darah;

angan;

- 1 (satu) buah seli rmotif bunga warna hijau putih yang ada
bercak darah;
- 1(satu) b ah%'{g ai rack atap mobil warna hitam;

(sat N atahan rack atap mobil warna hitam;
(§a uah dompet milik korban Mulyadi;

alikan kepada pemiliknya yaitu saksi Eki Chandra;

1
1

bankan kepada Para Terdakwauntuk membayar biaya perkara

sing-masing sebesar Rp. 2.000,- (duaribu rupiah).

Menimbang, bahwa terhadap putusan tersebutJaksa Penuntut
Umummenyatakan banding dihadapan Panitera Pengadilan Negeri Dumai pada
tanggal 16Mei2018,sebagaimana ternyata dari Akta Permintaan Banding Nomor
10/Akta.Pid/2018/PN Dum, dan permintaan banding tersebut telah diberitahukan

dengan cara seksama kepada para terdakwa masing-masing pada tanggal
21Mei2018;
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Menimbang, bahwa terhadap putusan tersebutpara Terdakwajuga
menyatakan banding dihadapan Panitera Pengadilan Negeri Dumai masing-
masing pada tanggal pada tanggal 16Mei 2018,sebagaimana ternyata dari
Akta Permintaan Banding Nomor 10/Akta.Pid/2018/PN Dum, dan permintaan
banding tersebut telah diberitahukan dengan cara seksama kepada Jaksa

Penuntut Umum pada hari Senin tanggal 21 Mei 2018 ;

Menimbang, bahwa sehubungan dengan permintaan banding
tersebut, Terdakwa | maupun Terdakwa I, telah mengajukan memori %ng

tertanggal, Mei 2018 yang diterima di Kepaniteraan Pengadilan !\ﬁg&&umai

pada tanggal 18 Mei 2018, dan telah diberitahukan serta di;% kepada
Jaksa Penuntut Umum pada tanggal 22 Mei 2018 ; ‘%

Menimbang, bahwa atas memori banding gang \diajukan oleh para
terdakwa tersebut, Jaksa Penuntut Umum tid jukan kontra memori

banding ;

Menimbang, bahwa sebelum dikinrm kepada Pengadilan
TingkatBanding telah diberikan kes yang cukup kepada para Terdakwa
maupunPenuntut  Umum ma(% ing surat pemberitahuan tersebut
tertanggal 23Mei 2018untuk mempélajari berkas perkara dalam tenggang waktu
7(tujuh) hari kerja terhitu ‘%

30 Mei 2018, seba ana-dimaksud dalam pasal 236 ayat 2 KUHAP;

Menin@bahwa permintaan pemeriksaan dalam tingkat banding
r

i tanggal 23 Mei 2018 sampai dengan tanggal

kwamaupun Penuntut Umum tersebut telah diajukan dalam

u dan cara serta syarat-syarat yang ditentukan oleh Undang-

aka permintaan banding tersebut dapat diterima;

Menimbang, bahwa setelah Hakim tingkat banding mempelajari dan
meneliti dengan seksama berkas perkara beserta dengan turunan resmi
Putusan Pengadilan Negeri Dumai Nomor 28/ Pid.B / 2018/ PN Dum, tanggal
9Mei 2018, Majelis Hakim tingkat banding sependapat dengan Pertimbangan
Hukum hakim tingkat pertama dalam Putusannya yang menyatakan bahwa para
Terdakwa terbukti secara syah dan meyakinkan bersalah Melakukan tindak

pidana sebagaimana yang didakwakan kepadanya dan untuk itu pertimbangan
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hakim tingkat pertama aquo diambil alih dan dijadikan Pertimbangan hukum
Majelis Hakim tingkat banding sendiri dalam memutus perkara ini dalam tingkat

banding;

Menimbang, bahwa berdasarkan seluruh uraian pertimbangan diatas,
maka putusan Pengadilan Negeri DumaiNomor 28/ Pid.B / 2018/ PN Dum,
tanggal 9 Mei 2018, dapat dipertahankan dan harus dikuatkan;

Menimbang, bahwa oleh karena para Terdakwa dijatuhi pidanasdan
masih berada dalam tahanan maka Terdakwa oleh karena itu berala%h' um
untuk memerintahkan Terdakwa tetap ditahan ; Yy

i :I pidana dan

i Terdakwa oleh

Menimbang, bahwa oleh karena para Terdakw
masih berada dalam tahanan maka tahanan yang sud
karena itu beralasan hukum untuk memerintahkap™a
dijalani Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari p%q%f

Terdakwa,; ®
Menimbang, bahwa bahw %a paraTerdakwa tetap dinyatakan
bersalah dan dijatuhi dipidan %a‘ kepadanya haruslah dibebani untuk

membayar biaya perkara dal m&u tingkat peradilan;

ahanan yang sudah

ang dijatuhi kepada para

Memperhatika sal 340 KUHP jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHPdan Undang- ng”Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara ‘%: (KUHAP)serta peraturan perundang-undangan lain yang

bersangku@
@% MENGADILI:

Q Menerima Permintaan banding dari para Terdakwa dan Penuntut Umum
tersebut ;
- Menguatkan Putusan Pengadilan Negeri Dumai Nomor  28/Pid.B/
2018/PN Dum, tanggal 9 Mei 2018, yang dimohonkan banding tersebut ;
- Menetapkan masa penangkapan dan penahanan vyang telah
dijalankanpara Terdakwa  dikurangkan seluruhnya dari pidana yang
dijatuhkan;
- Menetapkan Para Terdakwa untuk ditahan;
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- Membebankan biaya perkara dalam kedua tingkat Peradilan kepada
para Terdakwa, yang pada tingkat banding masing-masing sebesar Rp.
2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam rapatPermusyawaratan MajelisHakim
Padahari Selasa tanggal 17 Juli 2018, oleh H. Sarpin Rizaldi, SH., M.H, Hakim
Tinggi pada Pengadilan Tinggi Pekanbaru sebagai Ketua Majelis denganMade
Sutrisna, SH., MHum dan Fakih Yuwono, SH., masing-masing sebagai Hakim
Anggota,putusan mana diucapkan pada hari Senintanggal23 Juli 2018, dalam
sidang yang terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua Majelisterse@

m Hk.

an
dihadiri oleh Hakim-Hakim Anggota tersebut,sertadibantuoleh: Wi

Panitera Pengganti pada Pengadilan Tinggi Pekanbaru,
dihadiri oleh Jaksa Penuntut Umum dan Penasihat Hukum. erdakwa ;

Hakim-Hakim Anggota, t ajelis tersebut,
Made Sutrisna, SH., MHum. ‘\% H. Sarpin Rizaldi, SH.,MH.

Fakih Yuwono, SH.X\)

Panitera Pengganti,

QQ) Wipsal, Sm Hk.
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Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 15
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Hal. 16 dari 15 Hal.Putusan.No.131/Pid.B/2018/PT.PBR

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 16
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



